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Abstrak
Setelah melahirkan, seorang wanita memasuki fase postpartum yang memerlukan adaptasi terhadap
peran barunya sebagai seorang ibu. Apabila seorang ibu tidak mampu beradaptasi dengan peran
barunya, hal ini dapat menyebabkan timbulnya tekanan psikologis. Dalam keadaan stres, strategi koping
adalah cara yang dapat dilakukan ibu untuk mengatasi stres pasca melahirkan. Strategi koping terbagi
menjadi 2, yaitu problem focused coping (PFC) dan emotional focused coping (EFC). Pemilihan strategi
koping akan berdampak pada tingkat stres yang dirasakan ibu. Tujuannya adalah untuk mengetahui
hubungan strategi koping dengan tingkat stres pada ibu primipara pasca melahirkan. Metode yang
digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, dengan sampel 67 ibu
primipara postpartum, dipilih menggunkan teknik purposive sampling. Hasil menggunakan uji
Spearman Rank didapatkan p-value 0,001 yang artinya terdapat hubungan. Nilai korelasi berpola
negatif, yaitu -0,412 yang artinya semakin tinggi nilai PFC maka semakin rendah tingkat stresnya.
Sedangkan hasil antara EFC dan tingkat stres, didapatkan p-value 0,021 yang artinya terdapat hubungan.
Nilai korelasi berpola positif, yaitu 0,282 yang artinya semakin tinggi nilai EFC maka semakin tinggi pula
tingkat stresnya. Simpulan ada hubungan antara strategi koping dengan tingkat stres pada ibu
primipara pasca melahirkan di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki. Khususnya, PFC berkolerasi
negatif dengan stres, sedangkan EFC berkorelasi positif.

Kata Kunci: Postpartum, Primipara, Strategi Koping, Stres
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Abstract

After childbirth, a woman undergo significant changes, requiring them to adapt to their new role as
mothers. Failure to adapt can lead them to psychological stress. Coping strategies such as problem
focused coping (PFC) and emotional focused coping (EFC), are methods used by mothers to manage
the stress. The choice of coping strategy significantly influences the level of stress experienced. The
purpose is to determine the correlation between coping strategies and stress levels in postpartum
primiparous mothers. The method uses a type of quantitative research using a cross-sectional study
approach, consisted of 67 postpartum primiparous mothers, selected using purposive sampling
techniques. The results of the study using Spearman Rank showed a significant negative correlation
between PFC and stress levels (p-value = 0.001), with a correlation value of -0.412. This indicates that
higher PFC values are associated with lower stress levels. Conversely, there was a significant positive
correlation between EFC and stress levels (p-value = 0.021), with a correlation value of 0.282. This
suggests that higher EFC values are associated with higher stress levels. Conclusion there is correlation
between coping strategies and stress levels in postpartum primiparous mothers. Specifically, PFC was
negatively correlated with stress, while EFC was positively correlated.

Keywords: Coping Strategies, Postpartum, Primiparous, Stress

PENDAHULUAN

Persalinan adalah hal yang dinantikan, terutama oleh ibu primigravida (kehamilan
pertama) untuk dapat merasakan kebahagiaan saat melihat dan memeluk bayi yang telah
dikandungnya selama berbulan-bulan (Fitriani & Nuryati, 2019). Setelah proses kehamilan
dan melahirkan, perempuan akan melewati masa postpartum, yaitu periode yang dimulai
ketika plasenta telah keluar dari rahim dan berakhir apabila organ kandungan telah kembali
seperti kondisi sebelum ia hamil, periode ini berlangsung selama 42 hari (Wahyuningsih,
2019). Masa postpartum merupakan awal keluarga baru bagi keluarga muda, sehingga
diperlukan adaptasi dengan peran barunya, dikarenakan tanggungjawab keluarga
bertambah dengan lahirnya bayi mereka (Ernawati, 2020). Di masa postpartum, perempuan
harus beradaptasi dengan perubahan fisiologis maupun perubahan psikologis yang terjadi
setelah ia melahirkan (Nova & Zagoto, 2020).

World Health Organization (WHO) telah menetapkan kesehatan mental ibu sebagai
masalah kesehatan masyarakat yang paling penting karena berhubungan dengan
kesehatan ibu dan anak (Racine et a/, 2021). Menurut World Health Organization (\WHO), 1
dari 5 wanita selama masa kehamilan hingga setahun setelah melahirkan akan mengalami
masalah kesehatan mental yang dapat mengganggu kesehatan ibu dan anaknya apabila
tidak ditangani dengan benar. Salah satu masalah kesehatan mental yang dapat muncul
adalah stres (WHO, 2022).
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Beberapa penelitian telah dilakukan, baik secara global maupun nasional. Di Irlandia,
penelitian menunjukkan bahwa dalam satu tahun setelah kelahiran anak pertama, 1 dari 10
ibu mengalami gejala kecemasan tinggi (9,5%), 14,2% mengalami gejala depresi, dan 1 dari
5 (19,2%) ibu mengalami gejala stres tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa angka kejadian
stres pasca melahirkan pada ibu cukup tinggi (Hannon et a/, 2022). Sedangkan di Indonesia,
pada daerah Jabodetabek, sebanyak 48,1% wanita memiliki tingkat stres pasca melahirkan
yang tinggi (Ningsih et a/, 2022). Di Provinsi Riau, khususnya di Kota Pekanbaru, angka
kejadian stres pasca melahirkan belum pernah diteliti.

lbu primipara adalah ibu yang baru saja melahirkan anak pertama, sedangkan ibu
multipara adalah ibu yang telah memiliki lebih dari satu anak sebelumnya (Layyinah &
Abidin, 2023). Menurut Motegi et al, (2020), terdapat perbedaan kondisi psikologis pada
keduanya, dimana ibu primipara lebih cenderung mengalami emosi negatif. Penelitian oleh
Nakamura (2020), menunjukkan bahwa ibu primipara mengalami tingkat ketakutan,
kecemasan, depresi, dan stres yang lebih tinggi daripada ibu multipara setelah melahirkan.

Stres pasca melahirkan adalah suatu kondisi dimana seorang ibu yang baru saja
melahirkan tidak dapat menyesuaikan diri dengan beban hidup dan tanggungjawabnya
yang baru (Sa'adah, 2023). Salah satu dampak dari tingginya tingkat stres yang ibu alami
pada masa postpartum yaitu dapat menyebabkan keterlambatan penyembuhan luka pasca
melahirkan (Sa'adah, 2023). Selain itu, ibu yang mengalami stres tingkat tinggi juga dapat
menghambat pengeluaran ASI dan memiliki kecenderungan penurunan dalam memberikan
ASI pada bayinya (Ulfa & Setyaningsih, 2020). Stres pada ibu selama masa postpartum
memiliki pengaruh kuat pada ibu, yang apabila tidak teratasi, dapat berkembang menjadi
depresi postpartum. Oleh karena itu, ibu primipara sangat membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan kondisi setelah ia melahirkan (Purnamawati et a/, 2022).

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh ibu untuk mengatasi adanya stres pasca
melahirkan adalah dengan menggunakan strategi koping (Verda & Nuraidha, 2022).
Menurut Ningrum (2017), strategi koping merupakan kemampuan atau cara seseorang
dalam mengatasi stressor atau sumber stres yang muncul, yang berkaitan dengan jenis
strategi koping yang digunakannya. Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Nabit et a/,
2019), strategi koping terbagi menjadi 2, yaitu problem focused coping (strategi koping
berfokus pada masalah) dan emotional focused coping (strategi koping berfokus pada
emosi). Strategi koping berfokus pada masalah artinya individu melakukan suatu tindakan
yang dapat memecahkan masalah atau mengubah situasi, dan digunakan apabila individu

menilai dirinya mampu menghadapi situasi tersebut. Sedangkan koping berfokus pada
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emosi artinya usaha individu dengan tujuan memodifikasi fungsi emosi, tanpa melakukan
usaha untuk mengubah stressorsecara langsung (Ekawarna, 2018).

Riset data dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, Puskesmas Payung Sekaki memiliki
tingkat persalinan oleh tenaga kesehatan yang tertinggi dengan jumlah ibu bersalin pada
tahun 2022 sebanyak 2.001 orang. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti diwilayah
kerja Puskesmas Payung Sekaki kepada 4 ibu primipara postpartum, 3 diantaranya
mengatakan seminggu setelah melahirkan ia merasa stres, dikarenakan bayinya sering
menangis pada malam hari yang membuat jam tidurnya kurang karena harus terbangun
untuk menggendong dan menyusui bayinya. Sementara 1 ibu lainnya mengatakan ia
merasakan stres karena rasa sakit yang muncul pada luka jahitannya. Saat dihadapi dengan
situasi stres, semua ibu mengatakan bahwa ia menjadi lebih mudah marah pada hal-hal
kecil, sulit bersantai, sering merasa cemas, dan menjadi tidak sabaran. Beberapa ibu
mengatakan, saat anaknya menangis, ia tidak tahu harus bagaimana, karena ini merupakan
pengalaman pertama baginya dalam mengasuh anak. Ada juga ibu yang hanya
membiarkan anaknya menangis terlebih dahulu baru melakukan sesuatu untuk
mendiamkannya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dan mengetahui “Hubungan Strategi Koping dengan Tingkat Stres pada Ibu Primipara

Pasca Melahirkan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Pendekatan cross-sectional artinya setiap responden diobservasi sebanyak satu kali dalam
satu waktu, sehingga tidak memerlukan tindak lanjut (fo/low-up) terhadap pengukuran
yang dilakukan. Populasi dari penelitian ini adalah ibu postpartum diwilayah kerja
Puskesmas Payung Sekaki, yang berjumlah 203 orang. Menggunakan rumus Slovin,
didapatkan jumlah sampel yaitu 67 orang. Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang didasari dengan persyaratan khusus yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun
kriteria inklusi yaitu ibu yang bersedia menjadi responden, ibu primipara postpartum (< 42
hari), ibu yang memiliki bayi sehat, dan ibu yang kooperatif. Sedangkan kriteria eksklusi
yaitu ibu yang setelah melahirkan mengalami masalah kesehatan (perdarahan, infeksi, nyeri

perineum, dll) sehingga perlu dirawat dipelayanan kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi  Persentase
Usia
< 20 tahun 1 1,5
20 - 35 tahun 66 98,5
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 20 29,9
lbu Bekerja 47 70,1
Pendidikan Terakhir
SMP 6 9,0
SMA 39 58,2
S1 22 32,8
Masa Postpartum
Early Postpartum (1 =7 hari) 3 4,5
Late Postpartum (8 — 42 hari) 64 95,5
Jenis Persalinan
Normal 40 59,7
Caesar 27 40,3

a. Usia

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada pada rentang usia 20 — 35
tahun. Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru tahun 2023
menunjukkan bahwa jumlah perempuan yang berada dalam rentang umur 20-35 tahun di
Kecamatan Payung Sekaki adalah 12.680 orang. Jumlah ini cukup banyak dibandingkan
kelompok usia lainnya (BPS Kota Pekanbaru, 2024). Usia memiliki pengaruh bagi kesiapan
ibu dalam merawat bayinya (Rintiani et a/, 2022). Usia 20-35 tahun merupakan kelompok
usia reproduksi yang sehat bagi seorang wanita, usia ini juga disebut sebagai masa dewasa
atau masa reproduksi, karena pada masa ini seseorang sudah mampu memecahkan
masalah yang dihadapi dengan tenang, terutama dalam menghadapi kehamilan,
persalinan, nifas, dan masa merawat bayinya (Noorratri et a/, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, walaupun usia responden berada pada masa reproduksi
yang sehat, namun mayoritas ibu mengalami stres sedang. Dilihat dari aspek
perkembangan dan sosial, menurut Dariyo (dalam Hakim & Aristawati, 2023), usia 20-35

tahun atau disebut dengan usia dewasa awal, merupakan usia yang rentan mengalami
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masalah kesehatan mental, salah satunya adalah stres. Hal ini didukung oleh penelitian
(Giyati & Whibowo, 2023), dimana dewasa awal merupakan usia yang rentan dengan stres,
karena berkaitan dengan tuntutan peran, serta situasi yang menuntut dan terus berubah

pada masa tersebut.

b. Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga.
Menurut Lerner (dalam Hidayat, 2019), ibu yang tidak bekerja merupakan ibu rumah tangga
yang tidak terlibat secara langsung dalam menghasilkan uang yang dapat berkontribusi
untuk pendapatan keluarganya dan lebih berfokus pada urusan keluarga. Sedangkan ibu
yang bekerja adalah seorang ibu yang bekerja diluar rumah dan berkontribusi secara
langsung dalam pekerjaan dan mendapatkan penghasilan dari pekerjaannya, disamping
membesarkan dan mengurus anaknya di rumah.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et a/, (2023), ibu rumah
tangga atau kesehariannya berada di rumah dapat mengalami stres karena rasa lelah dan
letih dalam merawat bayi serta mengerjakan pekerjaan rumah, stres juga dapat dialami ibu
apabila ibu kurang berinteraksi dengan teman maupun keluarganya. Hal ini sejalan pula
dengan penelitian oleh Walker dan Murry (2022), bahwa ibu yang tidak bekerja
menghabiskan banyak waktunya sendiri di rumah, sehingga ibu bisa merasakan depresi,
frustasi karena tidak mengetahui apa yang diinginkan bayi, dan memberi perawatan pada

bayi hingga lelah.

c. Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas ibu memiliki tingkat pendidikan pada jenjang
SMA. Menurut Manurung (dalam Solama et a/, 2023), tingkat pendidikan memengaruhi
efektif atau tidaknya strategi koping yang digunakan. Orang yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi akan lebih realistis dan lebih aktif dalam memecahkan masalah
dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah. Tingkat pendidikan yang rendah
berkaitan dengan kurangnya informasi dan pengetahuan untuk menggunakan strategi
penanggulangan yang adaptif pasca melahirkan, sedangkan tingkat pendidikan yang tinggi
berhubungan dengan pengetahuan yang baik dan strategi penanggulangan yang lebih
adaptif (Sinaga & Jober, 2023).

d. Masa Postpartum
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas ibu primipara berada pada masa /ate

postpartum, yaitu 8 — 42 hari setelah ibu melahirkan. Masa postpartum berhubungan
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dengan masa adaptasi psikologis ibu postoartum dengan peran barunya sebagai ibu
(Saufika, 2019). Adapun fase adaptasi psikologis yang terdapat pada masa /ate postpartum
yaitu fase /etting go, yang berlangsung 10 hari setelah melahirkan (Azizah & Rosyidah, 2019).
Fase letting go adalah fase yang berlangsung setelah 10 hari setelah ibu melahirkan. Dari
hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas ibu primipara pasca melahirkan berada pada
masa /ate postpartum (8 — 42 hari) berada pada tingkatan stres sedang hingga sangat berat.
Tingginya rentang stres ibu dikarenakan adaptasi psikologis pada ibu primipara cenderung
lambat karena ini merupakan pengalaman barunya. Pendapat ini didukung oleh penelitian
Darwin et al, (2022), yang menyebutkan bahwa pada fase /etting go ibu primipara
cenderung beradaptasi secara lambat dibandingkan ibu multipara, sehingga ibu primipara

rentan mengalami stres.

e. Jenis Persalinan

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas ibu bersalin secara normal. Riwayat persalinan
memiliki hubungan terhadap adaptasi psikologis pada ibu primipara postpartum. Ibu
primipara dengan riwayat persalinan normal cenderung mengalami gangguan psikologis
yang tidak berat, sedangkan ibu dengan jenis persalinan caesar dapat mengalami
gangguan psikologis yang cukup berat, yang disebabkan oleh trauma akibat persalinan
(Rizgi & Muhartati, 2019). Menurut Solehati et a/, (2020), penyebab timbulnya stres setelah
melahirkan dapat disebabkan oleh perawatan luka yang lama dan adanya trauma fisik
operasi yang dapat memengaruhi aktivitas ibu dalam merawat bayinya. Hal ini diperkuat
dengan penelitian oleh Zanardo et a/, (2020), bahwa dibandingkan ibu yang melahirkan
secara normal, ibu yang melahirkan secara caesar menunjukkan kecenderungan lebih besar
mengalami stres dan lebih cenderung menggunakan strategi koping yang berfokus pada
penghindaran.

Gambaran Strategi Koping pada Ibu Primipara

Tabel 2. Distribusi Strategi Koping pada Ibu Primipara

Jenis Strategi Koping Frekuensi Persentase
Problem Focused Coping 28 41,8
Emotional Focused Coping 39 58,2
Total 67 100

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil bahwa mayoritas ibu primipara pasca
melahirkan dalam penelitian ini menggunakan emotional focused coping. Hal ini sejalan

dengan penelitian oleh Kim et a/, (2022), dimana mayoritas strategi koping ibu primipara
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adalah emotional focused coping. Menurut teori Lazarus dan Folkman, emotional focused
coping adalah usaha individu dalam mengurangi stressor tanpa mengubah stressornya
secara langsung dan cenderung merespon dengan meregulasi emosional terhadap situasi
yang menimbulkan stres (Sabat, 2022). Dengan demikian, individu menggunakan
emotional focused coping untuk mengelola respon emosionalnya dibandingkan mencoba
mengubah situasi yang menyebabkan stres secara langsung.

Pada ibu pasca melahirkan, pendapat Ningrum (2017) menjelaskan bahwa emotiona/
focused coping efektif digunakan ibu pasca melahirkan sebagai usaha penyelesaian
masalah dengan melakukan pengaturan respon emosional terhadap stres. Strategi ini
digunakan oleh ibu primipara karena ibu kurang memiliki kendali terhadap situasi baru
yang sedang dihadapinya, seperti peran barunya sebagai seorang ibu dan perubahan fisik

maupun perubahan emosional yang terjadi setelah ia melahirkan.
Gambaran Tingkat Stres pada lbu Primipara

Tabel 3. Distribusi Tingkat Stres Ibu Primipara

Jenis Strategi Koping  Frekuensi  Persentase

Normal 7 10,4
Stres Ringan 18 26,9
Stres Sedang 19 28,4

Stres Berat 14 20,9
Stres Sangat Berat 9 13,4
Total 67 100

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan hasil bahwa mayoritas ibu primipara pasca
melahirkan pada penelitian ini berada pada tingkatan stres sedang. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sa'adah (2023), mayoritas ibu pasca melahirkan mengalami
stres tingkat sedang yaitu sebanyak 48%. Ketika seorang perempuan menjadi seorang ibu,
maka tugasnya adalah sebagai seorang istri bagi suami dan ibu bagi anaknya (Enosentris,
2020). Menjadi seorang ibu merupakan perpindahan peran yang melibatkan fisik maupun
psikologis. Memiliki bayi untuk pertama kalinya bagi sebagian besar wanita dapat menjadi
tekanan psikologis tersendiri, sehingga seorang ibu perlu beradaptasi lebih awal untuk
mempelajari perubahan-perubahan yang dapat terjadi setelah ia memiliki bayi (Ernawati,
2020). Menurut Friedman (dalam Fauziah, 2021), fase perubahan peran menjadi seorang
ibu bagi ibu primipara dapat menyebabkan ibu mengalami stres, bahkan ibu dapat
mengalami tingkat stres yang tinggi dalam merawat bayinya, karena tekanan akan rasa

tanggungjawab dalam merawat bayi hingga mengerjakan pekerjaan rumah tangga.
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Gambaran Strategi Koping dengan Tingkat Stres pada Ibu Primipara

Tabel 4. Distribusi Penggunaan Strategi Koping dengan Tingkat Stres pada lbu

Primipara
. . Stres Stres Stres Stres Sangat
Jenis Strategi Normal ' Jumlah
Ringan Sedang Berat Berat

Kopin
Ping N % N % N % N % N % N %

Problem Focused
, 60 16 239 4 6,0 2 3,0 2 3,0 28 417
Coping

Emotional
44 2 30 15 224 12 179 7 104 39 583
Focused Coping

Total 7 104 18 269 19 284 14 209 9 134 67 100

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan hasil bahwa mayoritas ibu primipara yang
menggunakan problem focused coping mengalami stres pada tingkat ringan, yaitu
sebanyak 16 orang (23,9%). Sedangkan ibu primipara yang menggunakan emotional
focused coping mayoritas mengalami stres pada tingkat sedang, yaitu sebanyak 15 orang
(22,4%). Menurut teori Lazarus dan Folkman, salah satu faktor yang memengaruhi koping
individu adalah dukungan sosial (Fitriani & Kurnia, 2021). Dukungan sosial dapat berbentuk
pemberian informasi verbal maupun non verbal, saran, serta bantuan yang bersifat nyata
yang didapatkan dari orang terdekat atau memiliki hubungan akrab dengan individu,
sehingga memberikan keuntungan yang bersifat emosional. Dalam menjalankan perannya
sebagai seorang istri dan seorang ibu baru, maka ibu primipara sangat membutuhkan
dukungan dan bantuan dari keluarga (Pasha et a/, 2023).

Menurut Tang et al, (2016), terdapat tiga bentuk dukungan yang dibutuhkan oleh ibu dalam
menjalani masa postpartum, yaitu dukungan instrumental, dukungan informasional, dan
dukungan emosional. Dukungan instrumental contohnya adalah ibu mendapatkan bantuan
dalam merawat bayi yang baru lahir, bantuan dalam memasak, dan bantuan pergi
berbelanja yang didapatkan dari ibunya, ibu mertua, atau saudaranya. Dukungan
informasional contohnya adalah ibu mendapatkan informasi-informasi tentang merawat
bayinya. Serta dukungan emosional, yaitu dukungan yang sebagian besar sangat
dibutuhkan oleh ibu dari suaminya karena ibu ingin dipahami, dicintai, dan ditemani.
Menurut Susanti dan Sulistiyanti (dalam Pasha et a/, 2023), dukungan yang diberikan
keluarga dapat memberikan ibu waktu istirahat yang lebih baik, mengurangi kelelahan, dan
meningkatkan perasaan nyaman dan aman sehingga dapat mengurangi adanya stres pasca

melahirkan.
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Hubungan Problem Focused Coping dengan Tingkat Stres pada Ibu Primipara

Tabel 5. Hubungan Problem Focused Coping dengan Tingkat Stres pada Ibu Primipara

Stres
Jenis Stres Stres Stres
Normal , Sangat p- Koef.
Strategi Ringan Sedang Berat
, Berat value  Korelasi
Koping

N % N % N % N % N
Rendah 2 30 3 45 M 164 9 134 7 10,5
5 2
7 9

Tinggi 74 15 224 8 120 5 74 30 0001  -0412
Total 104 18 269 19 284 14 208

Berdasarkan Tabel 5, terdapat hubungan pada penggunaan problem focused coping
dengan tingkat stres yang dirasakan ibu primipara pasca melahirkan. Besaran koefisien
korelasi yaitu -0,412, menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 2 variabel termasuk
dalam kategori cukup serta memiliki arah hubungan yang negatif. Artinya, semakin tinggi
nilai problem focused coping, maka semakin rendah pula tingkat stres yang dirasakannya.

Berdasarkan teori Lazarus dan Folkman, problem focused coping dapat digunakan
untuk mengurangi stressor dengan memodifikasi situasi, kondisi, atau inti permasalahan
dan individu meyakini bahwa sumber daya yang dimilikinya dapat memengaruhi
perubahan tersebut (Sabat, 2022). Menurut Nugroho dalam (Wati & Arifiana, 2021), dalam
menghadapi stres, tingkat keefektifan dari problem focused coping yang memperoleh
dukungan dari orang sekitarnya jauh lebih baik dibandingkan dengan individu yang tidak
memiliki dukungan sosial. Berhubungan dengan ibu postpartum, pendapat ini sejalan
dengan penelitian oleh Asadi et a/, (2020), dimana subskala problem focused coping yang
efektif pada ibu postpartum adalah mencari dukungan saat tanggungjawab meningkat,
yaitu dengan membagi tugas merawat bayi dengan suami atau keluarga, serta berbicara
dengan orang yang lebih berpengalaman.

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian, dari 3 subskala strategi berfokus pada masalah,
rata-rata jawaban ibu primipara yang paling tinggi skornya adalah subskala p/anful problem
solving. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa'adah (2023), dimana ibu
yang menggunakan problem focused coping mayoritas menggunakan subskala planful
problem solving (menyusun rencana). Dimensi ini membuat ibu fokus dalam memikirkan,
membuat, serta menyusun rencana agar masalah dapat terselesaikan. Contohnya adalah
manajemen diri dalam mengatur waktu istirahat disela-sela mengurus bayi dan mencari

referensi di internet tentang merawat bayi dengan baik.

Hubungan £motional Focused Coping dengan Tingkat Stres pada Ibu Primipara
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Tabel 6. Hubungan £Emotional Focused Coping dengan Tingkat Stres pada Ibu Primipara

Stres
Jenis Stres Stres Stres
. Normal . Sangat p- Koef.
Strategi Ringan Sedang Berat .
. Berat value  Korelasi
Koping

N % N % N % N % N %
Rendah 5 74 13 194 8 120 6 90 3 4,5
2 6
7 9

Tinggi 30 5 74 11 164 8 M9 9,0 0,021 0,282
Total 104 18 268 19 284 14 209

Berdasarkan Tabel 6, terdapat hubungan pada penggunaan emotional focused
coping dengan tingkat stres yang dirasakan ibu primipara pasca melahirkan. Besaran
koefisien korelasi yaitu 0,282, menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 2 variabel
termasuk dalam kategorilemah serta memiliki arah hubungan yang positif. Artinya, semakin
tinggi nilai emotional focused coping, maka semakin tinggi pula tingkat stres yang
dirasakannya.

Menurut Guardino (dalam Alshowkan et a/, 2023), ibu primipara yang menggunakan
emotional focused coping cenderung menggunakan strategi tersebut ketika mereka tidak
mampu beradaptasi dengan perubahan baru, yang mengakibatkan ketergantungan emosi
internal dan bahkan cenderung menghindar dalam menghadapi sebuah masalah. Hal ini
didukung oleh pendapat Compas (dalam Ding et al/, 2021), dimana salah satu subskala
koping yaitu avoidance (menghindar) berkaitan dengan adanya stres yang lebih tinggi.
Berdasarkan hasil kuesioner penelitian, dari 5 subskala strategi berfokus pada emosi, rata-
rata jawaban ibu primipara yang paling tinggi skornya adalah subskala distance (menjaga
jarak), dimana ibu berpura-pura tidak terpengaruh terhadap suatu masalah dan ditandai
dengan sikap kurang peduli terhadap permasalahnnya. Hal ini bertentangan dengan
penelitian oleh Sa'adah (2023) yang menunjukkan bahwa mayoritas ibu berada pada
subskala koping positive reappraisal (penilaian secara positif). Subskala ini menggambarkan
keyakinan ibu pasca melahirkan bahwa setiap masalah yang timbul terdapat hikmah yang
bisa diambil. Masalah yang muncul sebagai seorang ibu baru merupakan sebuah

pembelajaran yang berharga untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dimasa depan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
ibu primipara berusia 20 — 35 tahun, bekerja sebagai ibu rumah tangga, berpendidikan
terakhir SMA, berada pada masa /ate postpartum, dan bersalin secara normal. Mayoritas

ibu primipara menggunakan emotional focused coping dan berada pada tingkatan stres

Copyright @ Nurul Atikah, Widia Lestari, Yulia Irvani Dewi



sedang. Hasil statistik korelasi menggunakan uji Spearman Rank, didapatkan bahwa ibu
yang menggunakan problem focused coping berada pada tingkat stres ringan,
sedangkan ibu yang menggunakan emotional focused coping berada pada tingkat stres
sedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai problem focused coping,
maka semakin rendah tingkat stres pada ibu primipara. Namun, semakin tinggi nilai
emotional focused coping, maka semakin tinggi pula tingkat stres pada ibu primipara

pasca melahirkan.
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